P-ISSN : 2654-4946
E-ISSN : 2654-7538 DOl : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v8i3

Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Self Assessment
System Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi Di KPP
Pratama Jatinegara

YIrzan Syahrial, Daniel Natanael
-2Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Y.A.l, Jakarta
E-mail: tirzansyahrial @gmail.com, 2 danielnata2703@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan Dari Penelitian Ini Adalah Untuk Mengetahui Pengaruh Kepatuhan Wp, Sanksi
Pajak Dan Self Assessment System Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Orang
Pribadi Di Kpp Pratama Jatinegara. Populasi Dari Penelitian Ini Meliputi Wp Orang
Pribadi Yang Terdaftar Di Kpp Pratama Jatinegara. Dalam Penelitian Ini Telah
Terkumpul Sebanyak 100 Responden Dengan Menggunakan Metodologi Pengumpulan
Data Purposive Sampling Serta Penyebaran Kuesioner Kepada Objek Penelitian. Aplikasi
Olah Data Yang Digunakan Dalam Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis Adalah Spss
Versi 26. Temuan Penelitian Menunjukkan Bahwa Arah Pengaruh Variabel Kepatuhan
Wp Adalah Berpengaruh Secara Signifikan Tehadap Penerimaan Pajak Penghasilan
Orang Pribadi, Arah Pengaruh Variabel Sanksi Pajak Adalah Berpengaruh Secara
Signifikan Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi, Dan Arah Variabel
Self Assessment System Adalah Tidak Berpengaruh Secara Signifikan Terhadap
Penerimaan Pajak Penghasilan Orang Pribadi.
Kata Kunci : Penagihan Pajak, Kepatuhan Wp, Self Assessment System, Penerimaan
Pajak Penghasilan Orang Pribadi.

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effect of taxpayer compliance, tax
sanctions, and the self-assessment system on individual income tax revenue at the
Jatinegara Pratama Tax Office (KPP Pratama). The population of this study includes
individual taxpayers registered at the Jatinegara Pratama Tax Office. A total of 100
respondents were collected using a purposive sampling method and questionnaires were
distributed to the research subjects. The data processing application used for data

analysis and hypothesis testing was SPSS version 26. The research findings indicate that
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the direction of the taxpayer compliance variable has a significant effect on individual

income tax revenue, the direction of the tax sanction variable has a significant effect on

individual income tax revenue, and the direction of the self-assessment system variable

has no significant effect on individual income tax revenue.

Keywords: Tax Collection, Tax Compliance, Self-Assessment System, Individual

Income Tax Revenue.

1. PENDAHULUAN

Dalam suatu negara, pajak
memegang peran yang  cukup
signifikan sebagai sumber pendapatan
membantu  untuk

bentuk  dari

utama yang
mendanai  segala
pelaksaan program  pembangunan
serta memenuhi kebutuhan
masyarakat. Agar pengelolaan
penerimaan pajak penghasilan
operasional berjalan dengan optimal,
pemerintah perlu mempertimbangkan
berbagai factor  yang dapat
memengaruhi efektivitas serta
efisiensi dalam proses
pemungutannya. Sistem - perpajakan
Indonesia telah mengalami perubahan
yang signifikan, termasuk perbaikan
dalam administrasi perpajakan dan
peningkatan pemantauan kepatuhan
WP. Namun peningkatan pemungutan
pajak masih menghadapi banyak
tantangan seperti tingginya tingkat

penghindaran pajak dan kesulitan
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dalam memulihkan pajak yang belum
dibayar.

Penerimaan pajak penghasilan
orang pribadi diartikan sebagai salah
satu sumber pendapatan utama bagi
pemerintah yang diperoleh dari pajak
yang dibayarkan oleh wajib pajak.
Pajak ini di pungut dari masyarakat
dan berkontribusi signifikan terhadap
Untuk
meningkatkan penerimaan dari sektor

pemasukan negara.

ini, pemerintah berupaya
mengoptimalkan pendapatan negara
melalui berbagai kebijakan perpajakan
yang harus dipatuhi oleh wajib pajak
(Putry et al., 2022).

Kepatuhan WP mengacu pada
sejauh mana WP menyadari dan
melaksanakan kewajiban perpajakan
mereka sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Kepatuhan ini sangat penting
untuk meningkatkan pendapatan pajak
dan mendukung pembangunan
nasional. Tingkat kepatuhan yang

tinggi menunjukkan bahwa WP
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memahami dan menghargai tanggung

jawab mereka, yang pada akhirnya

dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap sistem
perpajakan dan pemerintah

(Hasanah et al., 2022). Kepatuhan WP
mencakup kewajiban membayar pajak
tepat waktu, melaporkan penghasilan,
aturan

dan mematuhi semua

perpajakan tanpa perlu  adanya

intervensi  seperti ~ pemeriksaan,
investigasi, atau sanksi. Kepatuhan ini
mencerminkan sikap individu atau
entitas dalam menjalankan hak dan
kewajiban perpajakan mereka, yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi
penerimaan pajak negara. Tingkat
kepatuhan yang tinggi menunjukkan
pelaksanaan kewajiban  perpajakan
yang lebih  baik dan  dapat
berkontribusi ~ pada  peningkatan
penerimaan pajak penghasilan op
(Ischabita et al., 2022). Kepatuhan
wajib pajak merujuk pada kondisi
dimana wajib pajak secara aktif
memenuhi seluruh kewajiban
perpajakannya sekaligus menjalankan
hak-haknya sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Hal ini mencakup
kepatuhan dalam pelapoan tepat

waktu, pembayaran pajak sesuai

peratuan, serta Kketaatan terhadap
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seluruh regulasi perpajakan yang telah
ditetapkan (Ayu et al., 2022)..

2. LANDASAN TEORI
Teori atribusi

menjelaskan

bagaimana individu  menentukan
penyebab dan alasan di balik perilaku
orang lain atau diri mereka sendiri.
Teori ini berfokus pada bagaimana
orang  menginterpretasikan  dan
memahami tindakan dan perilaku, baik
yang dipengaruhi oleh faktor internal
(seperti sifat atau motivasi pribadi)
maupun faktor eksternal (seperti
situasi  atau  kondisi

(Ischabita et al., 2022). Teori atribusi

lingkungan)

membantu menjelaskan bagaimana
individu atau entitas menafsirkan
alasan di balik tindakan mereka dalam
memenuhi - kewajiban  perpajakan.
Oleh karena itu, teori ini menyediakan
kerangka untuk memahami bagaimana
persepsi dan interpretasi WP terhadap
kewajiban perpajakan mereka dapat
memengaruhi

tingkat  kepatuhan

mereka, yang pada akhirnya
berdampak pada penerimaan pajak
penghasilan op (Ayu et al., 2022).
Pengaruh kepatuhan WP terhadap
teori atribusi terlihat ketika WP yang
patuh cenderung memiliki

pemahaman yang lebih baik mengenai
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peraturan perpajakan dan proses yang
terlibat. Hal ini  meningkatkan
kesadaran mereka tentang hak dan
kewajiban perpajakan, yang pada
gilirannya mempengaruhi cara mereka
menafsirkan kewajiban tersebut. Teori
atribusi menjelaskan bahwa
pemahaman yang baik  dapat
menghasilkan penilaian positif
terhadap kewajiban perpajakan (Ayu
etal., 2022).

Teori atribusi membantu

memahami ~ bagaimana  individu
menilai penyebab tindakan mereka
sendiri dan orang lain, yang pada
gilirannya  dapat  mempengaruhi
keputusan mereka terkait perpajakan,
seperti apakah mereka akan patuh atau
menghindari pajak. Dengan
mengetahui bagaimana WP
mengaitkan penyebab dari kewajiban
perpajakan mereka, otoritas pajak
dapat merancang strategi yang lebih
efektif untuk meningkatkan kepatuhan
pajak (Fitriyani et al., 2020). Teori
atribusi  berkaitan dengan cara
memahami penyebab dari perilaku
seseorang atau diri kita sendiri, yang
kemudian akan membentuk persepsi
atau kesan tertentu. Dalam konteks
perpajakan, teori ini digunakan untuk
menggambarkan bagaimana

sosialisasi pajak dan upaya pembinaan
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kepatuhan  dapat mempengaruhi
perilaku WP. Perilaku seseorang
dalam memenuhi kewajiban pajaknya
dipengaruhi oleh faktor eksternal,
seperti adanya sosialisasi pajak. Selain
itu, teori atribusi juga menjelaskan
bahwa interaksi antara WP dan
petugas pajak selama  proses
pembayaran pajak dapat membentuk
kesan tertentu. Kesan positif dari
petugas pajak seperti sikap yang
ramah, hormat, dan pengetahuan yang
baik tentang perpajakan  dapat
meningkatkan tingkat kepatuhan WP
(Irpan et al., 2023). Pengaruh sanksi
pajak terhadap teori atribusi terlihat
dari ~ bagaimana  sanksi  dapat
kesadaran WP

pentingnya

meningkatkan
mengenai kepatuhan
terhadap peraturan pajak. Dengan
sanksi, WP

mengaitkan kepatuhan dengan usaha

adanya cenderung

dan  perhatian ~ lebih  terhadap
kewajiban perpajakan mereka, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan
tingkat kepatuhan (Fitriyani et al.,

2020).
3. METODOLOGI

Metode penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif.

Menurut (Sugiyono, 2022) metode
kuantitatif digunakan untuk meneliti

pada populasi atau sampel tertentu,
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pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisi data
bersifat kuantitatif/ statistik, dengan
tujuan untuk menggambarkan dan
menguji ~ hipotesis yang telah
ditetapkan. Menurut (Tahir et al.,
2023) Penelitian kuantitatif
merupakan suatu metode penelitian
yang dibedakan berdasarkan
pendekatannya yang terstruktur dan
sistematis, dimulai dengan
perencanaan yang matang hingga
meluas ke desain penelitian. Studi ini
sangat mementingkan pemanfaatan
data numerik, baik pada survei juga
pada pemeriksaan dan komunikasi
temuan. Tujuan penelitian kuantitatif
yaitu untuk meningkatkan pemahaman
terhadap teori dan hukum yang ada di
dunia nyata.
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada
bulan Januari 2025 sampai dengan
Febuari 2025, berlokasi di Kantor
Pajak (KPP) Pratama

Jatinegara. Alasan pemilihan tempat

Pelayanan

penelitian ini adalah karna wilayah
Jatinegara memiliki WP op yang
cukup banyak dan Jatinegara adalah
wilayah tempat tinggal peneliti agar
lebih  mudah dalam menjangkau

responden.
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3.2 Operasional Variabel
Penelitian
Menurut  (Sugiyono, 2022)
Variabel penelitian mencakup semua
Variabel

mencakup semua hal yang diputuskan

hal  yang penelitian
oleh penyelidik untuk diselidiki untuk
mengumpulkan data dan kemudian
membuat kesimpulan. Peneliti ini
memakai satu variabel dependen dan
tiga faktor independen. kepatuhan
WP, sanksi pajak dan self assessment
system. Sedangkan dependen yaitu
penerimaan pajak penghasilan op.
3.2.1 Variabel Independen (X)
1. Kepatuhan WP (X1)

Kepatuhan WP mengacu pada
sejauh mana WP menyadari dan
melaksanakan kewajiban perpajakan
mereka sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Kepatuhan ini sangat penting
untuk meningkatkan pendapatan pajak
dan mendukung pembangunan
nasional. Tingkat kepatuhan yang
bahwa WP

memahami dan menghargai tanggung

tinggi  menunjukkan

jawab mereka, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap sistem
perpajakan dan pemerintah (Hasanah
etal., 2022).

2. Sanksi Pajak (X2)
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Diharapkan dengan adanya
sanksi ini, wajib pajak lebih disiplin
dalam melaporkan dan membayar
pajak tepat waktu. Sanksi pajak sendiri
dapat berupa denda, bunga, atau
bentuk sanksi administrative lainnya
yang dikenakan kepada wajib pajak
yang tidak memenuhi kewajiban

perpajakannya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Tujuan utama
dari penerapan sanksi  ini adalah
memberikan efek jera (prevensif) agar
wajib  pajak  tidak  melakukan

pelanggaran  terhadap  peraturan
perpajakan. Sanksi pajak merupakan
tindakan yang diberlakukan untuk
menegakkan  kepatuhan terhadap
ketentuan perpajakan (Fitriyani et al.,
2020).
3. Self Assessment System (X3)
Self assessment system adalah
metode perpajakan di mana WP
bertanggung jawab untuk menghitung,
melaporkan, dan membayar pajak
yang terutang berdasarkan informasi
yang mereka miliki. Dalam sistem ini,
WP tidak hanya harus melaporkan
penghasilan dan kewajiban pajak
mereka, tetapi juga menilai sendiri
jumlah pajak yang harus dibayarkan.
Sistem ini memberi WP keleluasaan
dalam

mengelola kewajiban

perpajakan mereka, namun juga
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menuntut tingkat kepatuhan yang
tinggi,
penghindaran pajak dapat

karena  kesalahan  atau
mengakibatkan sanksi. sistem self
assessment ini dapat menjadi beban
bagi WP karena seluruh proses
pemenuhan kewajiban pajak harus
dilakukan sendiri oleh WP (Mulyawan
et al., 2022).
3.2.2 Variabel Dependen (Y)
Penerimaan Pajak Penghasilan Op
Penerimaan pajak penghasilan
op adalah jumlah dana yang diterima
oleh pemerintah dari WP sebagai hasil
dari pemungutan pajak. Dana ini
merupakan salah satu sumber utama
pendapatan negara yang digunakan
untuk membiayai berbagai program
publik,

infrastruktur, pendidikan, kesehatan,

dan layanan termasuk

dan keamanan (Ayu et al., 2022).
Tabel 3. 1 Operasional Variabel

no. | VR Indikator Skals
Penelitian,
1. | Pensumaan. | 1. lumlahPaiak Skala Likert
Paigk 2. Peran Pgjak
Penghasilan, | 3. Audit Pajak,
Op (Y)
2. | kepatuhan | 1. Menyampaikan SPT skala Likert |
WP (1) 2. Ketentuan Pajak
3. Behaz Tungeakan Pajak
4. fturan Pajak
3. | Sapksifajsk | 1. Penemensanksi Skala Likert
[X2) 2. Kesadamn Pajak
3. SanksiTesas.
4. SanksiPidana
4 Self 1. TanggungJawab Pajak Skala Likert
Assessment | 2. Perhitungan Pajak.
System (X3) | 3. Pembayaran Pajak
4. Pelapgran Pajsk
5. Pemahaman Pajak.
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Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut  (Sugiyono, 2022)
Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik  kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah
para WP op di KPP Pratama
Jatinegara.

2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2022)
Sampel adalah sebagian dari populasi
dan karakteristiknya. Jika populasinya
besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari seluruh populasi,
misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu. Penelitian ini
mempunyai jumlah populasi yang
kecil, sehingga semua anggota
populasi menjadi sampel. Atau sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Jatinegara.

Penentuan jumlah sampel yang
dalam

digunakan penelitian  ini

ditentukan dengan  menggunakan

rumus Slovin. Besar sampel penelitian
metode

ditentukan  menggunakan

DOl : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v8i3

Slovin  dari tingkat kesalahan.
Semakin tinggi tingkat kesalahan yang
semakin  kecil

digunakan makan

jumlah sampel yang dihasilkan.
Berikut rumus Slovin:

Rumus 3.1 Slovin

_ N
1+N e?

Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran populasi
e : Persen
ketidaktelitian

kelonggaran
karena  kesalahan
penarikan sampel yang masih dapat
ditolerir atau diinginkan, misalkan
10%.

Berdasarkan jumlah WP op
yang Terdaftar di KPP Pratama
Jatinegara pada tahun 2023 sebanyak

159.313. Dalam menentukan sampel

(n) penelitian ini  menggunakan
Rumus Slovin — dengan populasi
diketahui ~ (N) 159.313, tingkat

kesalahan 10% (e), berikut adalah

hitungannya :

159.313
(14 159.313 X (0,1)2)

_ 159.313
1+ 159.313X 0,01

_ 159.313
1.594

n = 99,93 (100)

Berdasarkan rumus Slovin,

kita dapat menyimpulkan bahwa

sampel untuk penelitian ini berjumlah
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99,93 sampel dan di bulatkan menjadi
100 sampel yang dirasakan sudah
cukup mewakili populasi.
3. Teknik Sampling
(Sugiyono, 2022)
adalah  teknik

pengambilan sampel. Berbagai teknik

Menurut
teknik  sampling
sampling digunakan untuk
menentukan  sampel yang akan
digunakan dalam penelitian.  Teknik
sampling yang digunakan adalah
purposive sampling, menurut
(Sugiyono, 2022) purposive sampling
adalah teknik dengan melakukan
penentuan kriteria tertentu pada
sampel.

Alasan penulis menggunakan teknik
purposive sampling, karena tidak
semua sampel memenuhi kriteria
yang ditetapkan penulis. QOleh
karena itu,
dilakukan

berdasarkan kriteria tertentu yang

pemilihan - sampel

secara sengaja
telah ditetapkan penulis agar

mendapatkan sampel yang tepat.

Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode
pengumpulan data dilakukan melalui
Google Form, di mana kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data
Kuesioner ini

primer. dibagikan

kepada responden baik secara online
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atau offline, sesuai dengan sampel dan
populasi yang telah ditentukan oleh
peneliti. Menurut (Sugiyono, 2022)
Survei  yaitu metode  utama
pengumpulan data yang melibatkan
pengajuan pertanyaan spesifik kepada
responden  dan  mengumpulkan
pendapat mereka melalui kuesioner.
pertanyaan mengenai kepatuhan WP,
sanksi - pajak dan self assessment
system terhadap penerimaan pajak
penghasilan  op.  Penelitian ini
menggunakan skala likert sebagai
pengukur dari jawaban responden
tentang ~ fenomena  berdasarkan
operasional variabelnya dan indikator
yang sudah di tetapkan. Pengukuran
jawaban responden diukur
menggunakan 5 poin skala likert, yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Skor Kuisioner

No. Pertanyaan Skor

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S)

Netral (N)

Tidak Setuju (TS)

N Il B I
[E I 1 ETCY S

Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber : Data Diolah Peneliti Tahun
2024
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan
terhadap WP yang terdaftar di KPP
Pratama Jatinegara, yang berlokasi JI.
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Slamet Riyadi No.1, RT.1/RW.4, Kb.
Manggis, Kec. Matraman, Kota
Jakarta Timur dengan jumlah WP
yang terdaftar. Pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah menyebar
KPP  Pratama

menjadi

kuesioner kepada

Jatinegara  yang objek

penelitian.  Proses penelitian ini
dilakukan dari bulan 20 November

2024 sampai 20 Desember 2024.
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dibandingkan karyawan laki-laki yang
berjumlah 47 orang dengan persentase
47%.
2. Usia

Usia  responden  dikelompokkan
menjadi 5 kelompok dengan rentang
usia 18- 25 tahun, 26-30 tahun, 31-35
tahun, 36-40 tahun dan lebih dari 40
tahun. Hasil dapat dilihat sebagai

berikut :

Tabel 4. 1 Tabel Objek Tabel 4. 3 Usia Responden
Penelitian Usia
Frequency | Percent |Valid Percent Cumulative
Percent
18-25 Tahun 38 38.0 38.0 42.0
No. | Nama Tempat Jumlah Kuesioner Jumlah Kuesioner T 31 310 310 730
yang Disebarkan Kembali
1. KPP Pratama 31-35 Tahun 22 220 22.0 95.0
100 100 Valid
Jatinegara 36-40 Tahun 5 5.0 5.0 100.0
Jumlah 100 100
>40 Tahun 4 4.0 40 4.0
Total 100 100.0 100.0
Pengelompokan responden

Sumber : Output SPSS 26 (2025)

5. KESIMPULAN

Penelitian  yang

berdasarkan jenis kelamin dalam

penelitian ini terdiri dari 2 kategori lakukan oleh
yaitu Laki-laki dan Perempuan. Hasil penulis berdasarkan data yang telah
dilakukan  hasil

menggunakan software SPSS 26.0,

dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Jenis Kelamin

pengujian  yang

Jenis Kelamin

— maka dapat diambil kesimpulan
Frequency | Percent |Valid Percent Percent
Laki - Laki 47 27.0 470 470 Sebagai berikut:
Valid | Perempuan 53 53.0 53.0 100.0 . .. .
T o501 —000 1. Berdasarkan hasil pengujian di

Sumber : Qutput SPSS 26 (2025)

temukan bahwa kepatuhan WP

Berdasarkan tabel 4.2 diatas

berpengaruh  secara signifikan

dapat disimpulkan bahwa responden

terhadap penerimaan pajak

terbanyak berjenis kelamin

] penghasilan op.
Perempuan yaitu 53 orang dengan

. 2. Berdasarkan hasil pengujian di
persentase 53%. Hasil data tersebut penst]

temukan bahwa sanksi pajak

menunjukan bahwa karyawan

berpengaruh secara signifikan

Perempuan lebih banyak
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terhadap penerimaan pajak

penghasilan op.

Berdasarkan hasil pengujian di
temukan bahwa self assessment system
tidak berpengaruh terhadap
penerimaan pajak penghasilan op.

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini dapat memberi

petunjuk pada wajib pajak orang

pribadi. Sehingga dengan adanya

pengaplikasian =~ kepatuhan  wp,
sanksi pajak dan self assessment
system maka akan memaksimalkan
pendapatan pajak negara yang
mana pendapatan tersebut bisa
berkontribusi dalam meningkatan
taraf ekonomi dan pembangunan

negara.

2. Implikasi Praktis

Dengan adanya  penelitian  ini
diharapkan dapat memberi masukan
dan bahan evaluasi khususnya untuk
mahasiswa program studi Akuntansi
dan para wajib pajak dalam rangka
meningkatkan  penerimaan  pajak
penghasilan op, khususnya wajib
pajak op yang mana sebagai pelaku

pajak dan hasil penelitian ini dapat

digunakan untuk memberikan
sumbangan informasi dan
pengetahuan  mengenai  persepsi
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mahasiswa akuntansi dan para wp

terhadap  kepatuhan  menjalankan
kewajiban dalam prihal perpajakan
khususnya dalam melaporkan dan
membayarkan pajak. Informasi dan
pengetahuan tersebut berupa faktor
apa saja yang  menyebabkan
penerimaan pajak penghasilan op
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